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BAB III  

METODOLOGI 

3.1. Gambaran Umum  

Tugas Akhir mengenai perancangan presentasi arsitektur Masjid Dian Al - Mahri 

ini merupakan karya fotografi yang membahas arsitektur Masjid dengan 

menggunakan stop motion. Teknik stop motion yang digunakan dalam presentasi 

Masjid ini menggunakan teknik Timelapse dan Hyperlapse untuk memperlihatkan 

bangunan dan kegiatan di area Masjid. 

Timelapse pada karya Tugas Akhir disini digunakan untuk 

memperlihatkan kegiatan dalam area Masjid, dan Hyperlapse untuk teknik 

memperlihatkan pergerakan kamera dengan sudut yang luas. 

Metode yang digunakan penulis untuk membuat Tugas Akhir ini yaitu 

kualitatif, pengumpulan data dari buku fotografi, fotografi arsitektur, fotografi 

landscape dan stop motion, penulis juga mengumpulkan data melalui wawancara 

dengan kepala pengurus Masjid Dian Al - Mahri.  

Penulis mendapatkan referensi melalui video yang di upload pada situs - 

situs di internet, seperti video City in Motion yang memperlihatkan bangunan - 

bangung dan kegiatan di kota New York yang dibuat oleh Niena Serio, video 

tutorial dari Koharo dan Rustad Media dalam pembuatan stop motion timelapse 

dan hyperlapse. 
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3.2. Tahapan Kerja 

Beberapa tahapan yang dilakukan penulis dalam praproduksi karya yaitu: 

3.2.1. Peninjauan Lokasi 

Dalam meninjau lokasi penulis melakukan beberapa pemotretan untuk 

menentukan bagian mana dan dari mana saja penulis akan mengambil gambar. Di 

bawah ini merupakan hasil gambar dari lokasi Masjid: 

 

Gambar 3.1. Gambar Masjid 1 
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Gambar 3.2. Gambar Masjid 2 

 

Gambar 3.3. Pintu Masjid 

 

Gambar 3.4. Pintu Masuk 
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Gambar 3.5. Eksterior Pilar 

 

Gambar 3.6. Menara Masjid 

 

Gambar 3.7. Eksterior Belakang Masjid 
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Gambar 3.8. Bagian Interior Lampu, Langit - Langit dan Pilar Masjid 

 

Gambar 3.9. Kaligrafi Dinding Masjid 

Pada gambar di bawah ini penulis memperlihatkan denah lokasi area 

Masjid Dian Al – Mahri. 
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Gambar 3.10. Denah Area Masjid 

3.2.2. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara untuk mengetahui sejarah pembuatan Masjid yang 

akan dimasukkan dalam karya sebagai alur cerita. Penulis juga mewawancarai 

pengunjung yang datang untuk mendapatkan komentar tentang arsitektur Masjid. 

Berikut isi cerita dari wawancara: 

1. Pembangunan masjid ini dimulai pada Tahun 1999, dan selesai pada 

Tahun 2006, diresmikan penggunaannya untuk umum pada 31 

Desember 2006, bertepatan dengan pelaksanaan Sholat Idul Adha 

Tahun 1427 H. 

2. Pendiri Masjid Dian Al-Mahri, adalah H. Maimun Al Rasyid dan Hj. 

Dian Juriah Maimun Al Rasyid, yang telah menyumbangkan sebagian 
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dari hartanya untuk pembangunan Masjid Kubah Emas ini. Masjid 

yang menjadi kebanggaan warga Depok ini terletak di Jalan Meruyung 

Raya, Cinere, Kecamatan Limo, Depok, Jawa Barat. 

3. Dengan luas kawasan 50 hektar dan bangunan Masjid dengan luas 

sekitar 8.000 M2 ini dapat menampung sekitar 15.000 - 20.000 jamaat, 

pada sekeliling banguan masjid terdapat beberapa bangunan lain, yang 

dipergunakan sebagai menginap wisatawan dari luar daerah, gedung 

serba guna, villa, tempat parkir, dan taman. 

4. Masjid Dian Al-Mahri yang popular dengan sebutan “Masjid Kubah 

Emas” dibangun dengan arsitektur Islami yang dirancang oleh arsitek 

bernama Uke Setiawan. 

Perpaduan yang serasi antara kubah, menara, kaligrafi, dan hiasan 

dekoratif menghasilkan arsitektur yang menarik perhatian para pengunjung. 

Beberapa material yang terdapat pada masjid ini dapat dilihat pada: 

1. Mahkota pada pilar pada interior (Serbuk Emas) 

2. Dinding dan lantai yang dilapisi oleh granit dan marmer yang 

diimport dan dipasang langsung oleh ahli interior dari Italia 

3. Kaligrafi pada langit-langit kubah, ornamen, dan dekoratif diatas 

Mihrab Kubah dan menara masjid (Gold Mozaik 24 Karat) 
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4. Lampu kristal yang digantung dibawah kubah utama yang dapat 

dilihat pada interior masjid di import dari Italia 

5. Kubah - kubah kecil yang dihiasi oleh mozaik kristal  

6. Relief hiasan di atas tempat imam juga terbuat dari emas 18 karat 

Pada masjid ini terdapat lima buah kubah dan enam buah menara, yang 

melambangkan jumlah bilangan Rukun Islam dan Rukun Iman. Pada setiap 

menara di berikan kaligrafi dengan bahasa arab yang dapat diartikan sebagai 

ajakan shalat. Pada kaca diatas kubah juga terdapat kaligrafi yang bertuliskan 99 

sifat Tuhan YME. Secara umum, arsitektur masjid mereferensikan pada tipologi 

arsitektur masjid di Timur Tengah dengan ciri kubah, menara, halaman dalam, 

dan penggunaan detil hiasan dekoratif dengan elemen geometris dan obelisk, yang 

memperkuat ciri keislaman pada arsitekturnya.  

Kegiatan yang diadakan dalam Masjid yaitu:  

1. Shalat 5 waktu berjamaah 

2. Pengajian setiap hari Rabu, Sabtu dan Minggu pukul 10.30 

3. Perayaan hari besar Islam 

3.3. Konsep Produksi 

Dalam perancangan video yang berdurasi 2 - 3 menit yang mempresentasikan 

Masjid Dian Al - Mahri dengan gaya stop motion, penulis mengemas konsep 

dengan membuat video presentasi seperti trailer film. 

Perancangan Presentasi..., M.Gian Reyhan, FSD UMN, 2014



 

 

 29 

3.3.1. Script dan Storyboard 

Pembuatan script dalam presentasi berbeda dengan script dalam film, dalam 

pembuatan script penulis memberikan keterangan dengan padat yang menjelaskan 

tentang bagian masjid yang penulis foto untuk divisualisasikan pada video 

presentasi. Script dibuat dari potongan cerita tentang Masjid sebagai informasi 

yang didapat dari hasil dari wawancara penulis dengan narasumber.  

Berikut dibawah ini adalah potongan script yang akan divisualisasikan pada video 

Masjid Dian Al – Mahri: 

1. Visualisasi lokasi Masjid 

2. Textpembuka merupakan nama dari Masjid  

3. Pendiri dari Masjid  

4. Perancang Masjid 

5. Penjelasan kubah dan menara yang dilapisi emas 

6. Penjelasan tentang elemen eksterior Masjid 

7. Arti dari simbolisasi dari 5 kubah 

8. Arti dari simbolisasi dari 6 menara 

9. Informasi tentang denah pintu masuk Masjid 

10. Penjelasan tentang plaza terbuka pada bagian Masjid 

11. Informasi elemen pembuatan Masjid 
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12. Text pembuka masuk kedalam scene bagian interior Masjid 

13. Penjelasan pada interior lampu  

14. Informasi kaligrafi pada bagian interior masjid 

 Setelah membuat poin – poin dari script penulis membuat storyboard, yaitu 

perancangan visualisasi dari projek yang akan dibuat. Dalam storyboard ini dapat 

terlihat perancangan pergerakan kamera, angle kamera dan objek. 

 

Gambar 3.11. Story Board 1 
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Gambar 3.12. Story Board 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13. Story Board 3 
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3.3.2. Konsep Penempatan Kamera 

Konsep pernpindahan kamera pada karya yaitu mengambil point of view 

pengunjung yang datang. Mulai dari melihat – lihat bagian luar bangunan sampai 

bagian dalam. 

1. Penempatan kamera pada bagian eksterior 

 

Gambar 3.14. Pempatan Kamera Eksterior 

Pada bagian konsep penempatan kamera penulis mencoba 

menjelaskan pergerakan kamera menurut point of view dari pengunjung saat 

datang dan melihat – lihat bagian eksterior.Pada gambar 3.14, terlihat 

pengambilan kamera dan pergerakan gambar 1 dan 2 adalah pintu masuk 

pengunjung yang terfokus pada kubah dan menara Masjid. Kamera 3 

menunjukkan point of view dari pengunjung yang melihat eksterior 

pendukung yaitu kubah kecil yang dihiasi oleh mozaik kristal. Kamera 4 

memperlihatkan pergerakan kamera yang berbelok dan fokus kamera pada 

gerbang timur Masjid. Pergerakan dan fokus kamera 5 penulis mengambil 
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gambar menara dan kubah dari jalan menuju tempat parkir belakang, dimana 

menara dan kubah masjid terlihat jelas. Kamera 6 memperlihatkan 

pengunjung yang masuk pada plaza timur yang terbuka, penulis mengambil 

rotasi kamera pada bagian tengah plaza karena pengunjung biasanya melihat 

keindahan plaza timur dengan melihat sekelilingnya. 

2. Penempatan kamera pada bagian interior 

 

Gambar 3.15. Penempatan Kamera Interior 

Pada gambar 3.15 penulis membuat penempatan kamera pada bagian 

interior. Kebiasaan pengunjung sebelum memasuki Masjid adalah melihat 

bagian Eksterior pintu seperti yang terlihat pada kamera 1, setelah itu untuk 

memasuki Masjid pengunjung harus melewati tempat wudhu karena 

merupakan salah satu kewajiban umat muslim sebelum memasuki Masjid 

harus berwudhu seperti penggambaran pada kamera 2. Kamera 3 menjelaskan 
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setelah memasuki masjid point of interest langsung tertuju pada lampu kristal 

yang besar, setelah melihat lampu pengunjung melihat luas area bagian dalam 

masjid seperti pada kamera 4 yang memperlihatkan luas area dalam. Pada 

kamera 5 pengunjung point of view pengunjung tertuju pada mimbar yang 

dilapisi emas dan kaligrafi pada tembok Masjid. 

3.3.3. Perancangan Pergerakan dan Durasi 

Dalam pembuatan stopmotion berdurasi 2 – 3 menit ini pergerakan menentukan 

durasi dan jumlah foto pada hasil video. Penulis menggunakan interval 5 detik 

menghasilkan 1 foto karena proses pengambilan gambar dan pergerakan 

dilakukan secara manual untuk merekam suatu pergerakan kamera atau kegiatan. 

Interval 5 detik sudah cukup aman untuk menonjolkan suatu trik stop motion.  

Penulis akan membuat frame rates pada software After Effects dengan 25 

fps dimana berarti dalam satu 1 detik berisi 25 gambar. Kecepatan yang lebih 

lambat dibawah 24 fps seperti 5 – 18 fps akan menghasilkan pergerakan lebih 

cepat.  Di bawah ini adalah hasil perhitungan durasi dan pergerakan yang penulis 

lakukan dalam konsep tugas akhir penulis. 
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Gambar 3.16. Perhitungan Durasi dalam Video dengan Perhitungan Waktu Pengambilan 

Gambar 

Jadi dalam pembuatan konsep video berdurasi 2 menit diluar durasi 

motion graphics sebagai konten tambahan, dengan pengambilan 25 gambar untuk 

1 detik dan 5 interval dalam melakukan pemotretan penulis membutuhkan waktu 

5 jam waktu sebenarnya dalam proses pengambilan gambar. 

3.4. Teknis di Lapangan  

Saat proses pemotretan pada bagian luar Masjid penulis menentukan waktu mulai 

dari pukul 09.00 pagi saat cuaca sedang cerah. Salah satu penghambat penulis saat 

memotret bagian luar adalah cuaca yang tiba - tiba dapat berubah menjadi 

mendung dan membuat warna langit dan foto berubah. 

Selain cuaca, temperatur kamera yang terkena panas matahari juga dapat 

menghambat interval yang telah diatur, saat kamera menujukkan temperatur 
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panas, penulis terpaksa menghentikan sebentar pengambilan gambar dan 

menunggu sampai temperatur kamera kembali stabil. 

Dalam pembuatan stop motion ini, penulis menggunakan kamera Canon 

7D, tripod dan lensa wide 10 - 22 mm lensa fix 50 mm dan tele 70 -  200. Tiga 

lensa ini cukup menunjang penulis untuk mengambil foto dari wide angle sampai 

zoom in untuk detail bangunan. 

 

Gambar 3.17. Perlengkapan 

Saat pengambilan gambar yang dilakukan manual tanpa alat modern 

seperti interlvanometer, remote dan slider penulis menentukan jangkauan gerak 

dengan benda yang ada disekitar atau menggunakan langkah saat memotret untuk 

panduan berpindah agar perpindahan foto yang didapat konstan. Saat memotret 

bagian luar area masjid penulis mengambil patokan dengan blok trotoar yang 

panjangnya sekitar 80 cm atau kurang lebih jarak satu langkah kaki. 
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Gambar 3.18. Patokan Jarak dalam Pengambilan Gambar 

Pada gambar 3.19. penggunaan lensa wide dengan low angle dapat 

menghasilkan gambar dengan area yang luas. Pada saat memotret dengan kondisi 

siang hari seperti pada gambar 3.19. shutter speed dicocokkan dengan ISO dan 

aperture, saat mengambil gambar ini penulis menggunakan shutter speed 1/800 

second, saat siang hari dapat menggunakan ISO 200 - 400, dengan menggunakan 

aperture 10 maka fokus area akan lebih luas. 

 

Gambar 3.19. Pengambilan Gambar Siang Hari 

Saat kondisi malam hari penulis menggunakan aperture 10 untuk menjaga 

fokus pada area objek, shutter speed 1/2 second dan ISO mencapai 1600 sehingga 

menimbulkan grain pada bagian gelap foto. Penulis mengganti interval 
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pergerakan menjadi 10 detik karena shutter speed yang membutuhkan waktu 

untuk merekam gambar setiap frame dan waktu memori kamera untuk 

menyimpan gambar. 

 

Gambar 3.20. Foto Masjid pada Malam Hari 

 

3.5. Proses Editing 

Hasil foto dari kamera kemudian dipindahkan ke dalam satu folder agar urutan 

foto menjadi satu sebagai image sequence, setelah itu diimport kedalam software 

after effects. Pada gambar dibawah, berikut adalah proses import gambar ke 

dalam after effect. 
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1. Import file pada After Effect 

 

Gambar 3.21. Proses Import File 

2. Check list pilihan JPEG sequence  

 

Gambar 3.22. Image Sequence 

3. Pengaturan komposisi 

Dalam pemilihan komposisi penulis memilih resolusi 1920 x 1080 pixel 

agar video yang dihasilkan high definition dan frame rate 25 fps sesuai 

standart fps animasi. 
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Gambar 3.23. Setting Komposisi 

Setelah membuat komposisi image sequence dimasukkan ke dalam layer 

komposisi, hasil dari image sequence dapat terlihat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 3.0.24. Komposisi Layer Sequence 

Perancangan Presentasi..., M.Gian Reyhan, FSD UMN, 2014




